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Abstract: The purpose of this study is to describe the guidance of the morality of the students of Muhammadiyah high school 
through habituation prayer. This research method uses qualitative. The results of this study indicate that the efforts of Islamic 
Religious Education teachers in applying the habit of praying in congregation at school with the aim of forming morality stu-
dents of South Bengkulu Muhammadiyah High School, namely by showing morals and good behavior, speaking softly, neat-
ness in dressing, disciplined learning and respecting teachers and fellow teachers friend. All of this is the active role of schools 
or Islamic religious education teachers who instill religious values in students. The behavior of Muhammadiyah high school 
students currently shows the success of the role of Islamic Religious Education teachers in fostering the morals of students 
although not entirely is the achievement of teachers in fostering the morals of students, but there are several important factors 
that support the morals of students such as the awareness of parents to always supervise their children, activities religion around 
the neighborhood or outside the school environment, and good relationships.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini mendeskripsikan tentang pembinaan akhlakul karimah siswa SMA Muhammadiyah melalui 
pembiasaan solat berjamaah. Metode penelitian ini menggunakan kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upa-
ya guru Pendidikan Agama Islam dalam menerapkan pembiasaan solat berjamaah disekolah dengan tujuan terbentuknya 
akhlakul karimah siswa SMA Muhammadiyah Bengkulu Selatan, yaitu dengan menunjukkan akhlak dan prilaku baik, bertutur 
kata lembut, kerapian dalam berpakaian, disiplin belajar dan menghormati guru dan sesama teman. Semua ini adalah peran 
aktif sekolah atau guru pendidikan agama islam yang menanamkan nilai-nilai agama di dalam diri siswa. Prilaku siswa SMA 
Muhammadiyah saat ini menunjukkan keberhasilan peran guru Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak peserta didik 
meskipun tidak sepenuhnya adalah pencapaian guru dalam membina akhlak peserta didik melainkan terdapat beberapa faktor 
penting yang menunjang akhlak peserta didik seperti dari kesadaraan orang tua untuk selalu mengawasi anaknya, kegiatan 
keagamaan disekitar lingkungan tempat tinggal atau di luar lingkungan sekolah, dan pergaulan yang baik.
Kata Kunci : Shalat Berjamaah; Akhlakul Karimah.
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Pendahuluan
Shalat adalah upaya membangun hubungan 
baik antara manusia dengan Tuhannya. Dengan 
shalat kelezatan munajat kepada Allah akan tera-
sa, pengabdian kepada-Nya dapat diekspresikan, 
begitu juga penyerahan kepada segala urusaan 
kepada-Nya. Shalat juga mengantar seseorang 
kepada keamanan, kedamaian, dan keselamatan 
dari-Nya. Shalat adalah perilaku ihsan hamba ter-
hadap Tuhannya. Ihsan shalat adalah menyem-
purnakan dengan membulatkan budi dan hati se-
hingga pikiran, penghayatan dan anggota badan 
menjadi satu, tertuju kepada Allah.
Pendidikan Agama dimaksudkan untuk men-
ingkatkan potensi spiritual dan membina kepriba-
dian siswa agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertaqwa kepada Allah serta berakhlak mulia. 
Pendidikan Agama Islam diharapkan menghasil-
kan manusia yang selalu berupaya menyempur-
nakan iman, bertaqwa dan berakhlak mulia serta 
aktif membagun peradaban dan keharmonisan 
Pendidikan Agama Islam, khususnya melalui ma-
teri akhlaknya, diharapkan dapat menjadi pela-
jaran tersendiri bagi siswa, sehingga materi yang 
diberikan di sekolah tidak hanya menjadi penge-
tahuan saja, melainkan ikut membentuk sikap dan 
kepribadian siswa agar siswa memilih akhlak yang 
mulia dan bermanfaat bagi lingkungan sekitarnya, 
khususnya dalam hubungan dengan sesama ma-
nusia.
SMA Muhammadiyah Bengkulu Selatan mer-
upakan salah satu lembaga pendidikan yang 
mengedepankan nilai-nilai keagamaan dalam 
setiap kegiatan pembelajaran yang dilakukan. 
Perpaduan ilmu umum dengan ilmu agama men-
jadi ciri khas pengembangan pengetahuan siswa 
di sekolah ini. Akhlak, moral, dan etika merupa-
kan pangkal pendidikan kepribadiaan yang harus 
diperhatikan secara khusus, dimana hal terse-
but menjadi tujuan utama dari seluruh kegiatan 
pembelajaran yang dilaksanakan. Salah satu cara 
yang dilakukan dalam mencapai tujuan pendidi-
kan yaitu terciptanya kepribadian mulia dalam diri 
siswa, SMA Muhammadiyah melakukan beberapa 
hal untuk mencapai tujuan tersebut, salah satunya 
melalui kegiatan pembiasaan pelaksanaan ibadah 
sehari–hari misalnya shalat berjamaah. Di SMA 
Muhammadiyah ini memiliki latar belakang kelu-
arga yang berbeda-beda, Mereka kurang mendap-
atkan perhatian dan kasih sayang penuh dari ked-
ua orang tuanya. Selain itu juga, dalam masalah 
pendidikan anak kurang diperhatikan terutama 
mengenai pendidikan informalnya dan khususnya 
mengenai pendidikan akhlak. Di SMA Muham-
madiyah sendiri di dalamnya memiliki latar bela-
kang yang berbeda-beda. Banyak orang tua yang 
menyekolahkan anaknya di SMA Muhammadiyah 
ini karena anak-anak mereka memiliki akhlak yang 
kurang baik. Nantinya anak-anak akan mendapat-
kan bimbingan melalui kegiatan keagamaan.
Dari uraian di atas, penulis tertarik untuk meng-
kaji lebih dalam tentang shalat berjamaah dalam 
hubungannya dengan perilaku keagamaan anak. 
Dalam penulisan tesis ini, penulis mengambil 
judul yang berkaitan dengan “Upaya Pembinaan 
Akhlakul Karimah Siswa Melalui Pembiasaan Sha-
lat Berjamaah (Study Kasus SMA Muhammadiyah 
Bengkulu Selatan)”.
Metode Penelitian
Penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah penelitian kualitatif, menurut Zayadi 
Hamzah dalam Hadari Nawawi, metode deskrip-
tif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan 
masalah dengan menggambarkan atau melukiskan 
keadaan subjek atau objek penelitian. penelitian 
deskriptif sebagai kegiatan yang meliputi pengum-
pulan data dalam rangka menjawab pertanyaan 
yang menyangkut keadaan waktu yang sedang 
berjalan dari pokok suatu penelitian.1
Pembahasan
1. Upaya Pembiasaan shalat berjamaah 
siswa di SMA Muhammadiyah
Melalui wudhu, siswa diharapkan tetap suci, 
karena wudhu merupakan sarana untuk menghi-
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langkan hadas kecil. Islam memperhatikan keber-
sihan dengan perhatian yang menonjol, sehingga 
menjadikannya sebagai bagian yang tidak terpi-
sahkan dari keimanan. Islam senantiasa menyer-
takan ibadah dengan kebersihan, sehingga ibadah 
itu tidak dianggap sah melainkan dengan kesucian 
ataupun kebersihan.
Islam dalam menganggap kemuliaan kebersi-
han hingga mengatakan dengan perkataan thaha-
rah (kesucian). Perkataan “thaharah” adalah lebih 
menunjukkan perkataan yang luhur, karena thaha-
rah adalah kebersihan tubuh yang meningkatkan 
kebersihan jiwa yang luhur. Jadi kebersihan tubuh 
adalah merupakan jalan untuk menempuh kesu-
cian jiwa, maka dari sinilah Islam menganjurkan 
untuk membersihkan tubuh dengan berwudhu se-
tiap kali menghendaki shalat.2
Islam tidak berhenti pada batas bimbingan dan 
ucapan saja dalam menyuruh mengerjakan ke-
bersihan tersebut, namun Islam menyertakannya 
dengan praktek dan pengamalan, karena Rasu-
lullah SAW telah menyuruh kita untuk mengguna-
kan dan memakai wangi-wangian dan hiasan.
Maka shalat seorang dengan berjamaah lebih 
baik daripada shalat sendirian dengan kelipatan 
dua puluh derajat lebih. Rasulullah memberikan 
alasan kelipatan itu sebagai berikut: karena wud-
hunya bagus, yaitu sempurna, dilaksanakannya 
sunnah-sunnah dan tata tertib untuk shalat, bukan 
karena ada hubungannya dengan semata-mata 
hanya untuk shalat, bukan karena ada hubungan-
nya dengan masalah-masalah kesibukan dunia. 
Justru rahmat akan datang dan Allah mengutus 
malaika-malaikat- Nya untuk menyambutnya 
dengan baik serta mengikuti langkahnya, sehingga 
setiap langkahnya dinaikkan ke 1 derajat. Begitu 
terus sampai ia di masjid. Kemudian jika ia telah 
masuk masjid, maka selama menanti shalat itu ia 
sudah mendapat pahala dan menerima taubat 
sepanjang belum batal wudhunya. Oleh karena 
itu, orang yang shalat harus memperhatikan kesu-
cian dan wudhunya.
Pendidikan Agama Islam  yang ada di SMA Mu-
hammadiyah Bengkulu Selatan merupakan suatu 
upaya dalam rangka meningkatkan pembinaan 
kualitas akhlak yang baik terhadap siswa dilandasi 
oleh keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT 
yang tersirat dalam al-Qur’an dan Hadis. Tujuan 
Pendidikan Agama Islam yaitu untuk mencapai 
keseimbangan pertumbuhan diri pribadi manusia 
muslim secara menyeluruh melalui latihan keji-
waan, akal pikiran, kecerdasan, perasasan panca 
indra sehingga memiliki kepribadian yang utama.
Seperti yang diungkapkan oleh guru agama PAI 
di SMA Muhammadiyah bahwa “kalau menurut 
saya tujuan Pendidikan Agama Islam dalam mem-
bina akhlak siswa yang bisa membangun akhlak 
siswa itu sendiri dan harus diamalkan katauhidan-
nya dalam kehidupan sehari-hari.3
Hal ini cukup menggambarkan dengan jelas 
bahwa Pendidikan Agama Islam pada tingkat SMA 
lebih diarahkan kepribadian anak didik, perilaku 
atau budi pekerti yang luhur.
Maka disini dengan tegas dikemukakan bahwa 
Pendidikan Agama Islam mempunyai pengaruh 
yang besar dalam kehidupan terutama dalam mem-
bina akhlak dan mental anak didik yang berkeprib-
adian muslim. Usaha guru dalam membina akhlak 
siswa tersebut akan lebih berkesan secara menda-
lam dalam jiwa anak apabila dilakukan dengan 
jalan pembiasaan. Karena mengajar dengan ting-
kah laku dan memberi contoh sebagai tauladan 
(panutan) dan ramah serta menggunakan metode 
yang bervaraisi akan lebih berhasil memberikan 
dorongan dari pada dengan lisan. Seseorang baru 
bisa dikatakan memiliki kesempurnaan iman apa-
bila dia memiliki budi pekerti/akhlak yang mulia. 
Oleh karena itu, masalah akhlak merupakan salah 
satu pokok ajaran Islam yang  harus diutamakan 
dalam Pendidikan Agama Islam untuk ditanam-
kan/diajarkan kepada anak didik.
Dengan melihat arti pendidikan Islam dan ruang 
1Zayadi Hamzah, “Metode Penelitian Dakwah, Curup : LP2 STAIN Cu-
rup 2013. hal. 104
2Aunusy Syarif Qasim, Agama sebagai Pegangan Hidup, Semarang: CV. 
Thoha Putra, 1993, hlm. 119.
3Wawancara dengan Ibu Ruhaiti pada tanggal 17 Mei 2019
UPAYA PEMBINAAN AKHLAKUL KARIMAH SISWA
204 al-Bahtsu: Vol. 4, No. 2, Desember 2019
lingkungan itu, jelaslah bahwa dengan pendidi-
kan Islam kita berusaha untuk membuat manusia 
yang berkepribadian kuat dan baik (berakhlakul 
karimah) berdasarkan pada ajaran agama Islam. 
Oleh karena itulah, Pendidikan Agama Islam san-
gat penting sebab dengan Pendidikan Agama Is-
lam, orangtua ataupun guru berusaha secara sadar 
memimpin dan mendidik anak diarahkan kepada 
perkembangan jasmani dan rohani sehingga 
mampu membentuk kepribadian yang utama yang 
sesuai dengan ajaran agama Islam.
Untuk mencapai tujuan tersebut, maka materi 
Pendidikan Agama Islam dikelompokkan dalam 
tujuh unsur pokok yaitu: Keimanan, Ibadah, al-
Qur’an, akhlak, syariah, muamalah dan tarikh. 
Selanjutnya materi-materi tersebut dikembangkan 
dalam proses belajar mengajar yang menitik be-
ratkan pada pengembangan tiga aspek dalam diri 
peserta didik yaitu aspek afektif, kognitif dalam diri 
peserta didik yaitu aspek afektif, kognitif (penge-
tahuan) dan Psikomotorik (ketrampilan). Secara 
umum Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk 
meningkatkan kimanan, pemahaman, penghaya-
tan dan pengalaman peserta tentang agama, seh-
ingga menjadi manusia muslim yang beriman dan 
bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlak mu-
lia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat dan 
bernegara.
Namun dalam GBPP mata pelajaran Pendidi-
kan Agama Islam kurikulum 1999 tujuan pendidi-
kan agama tersebut lebih dipersingkat lagi yaitu 
agar siswa memahami, menghayati, meyakini dan 
mengamalkan agama. Islam sehingga menjadi ma-
nusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada 
Allah SWT dan berakhlak mulia.
Menurut Pak Syamsu Edwar salah seorang 
guru SMA Muhammadiyah mengatakan bahwa 
“Pendidikan Agama Islam memang sangat pent-
ing dilaksanakan. Karena sekarang ini banyak 
masyarakat yang kurang mau tau tentang pendidi-
kan Agama Islam.4
Dengan adanya kasus tersebut, maka siswa 
diberikan mata pelajaran PAI disekolah agar siswa 
tersebut bisa memahami, menghayati mengamal-
kan ajaran Islam sehingga menjadi manusia yang 
berakhlak mulia.
Terdapat banyak faktor batiniah yang menjadi-
kan hayat (ruh) shalat bernilai istimewa. Tetapi se-
mua itu tersimpul dalam 6 faktor yaitu: kehadiran 
hati, pemahaman, pengagungan, rasa takut dan 
hormat, pengharapan dan rasa malu.
a. Kehadiran Hati
Kehadiran hati timbul oleh adanya niat dan ke-
inginan yang kuat (himmah). Sesungguhnya hati 
itu mengikuti kepada himmah. Dan tidak akan 
hadir kecuali pada apa-apa yang kita inginkan. 
Jika ada suatu perkara yang kita inginkan, maka 
suka atau tidak suka hati pasti akan hadir. Rasu-
lullah telah bersabda: Artinya:“Sesungguhnya 
amalan-amalan itu harus disertai niat, dan bagi 
tiap-tiap orang (balasan) apa yang diniatkannya. 
Barang siapa hijrahnya kepada Allah dan Rasul-
Nya, maka (ia peroleh balasan) hijrahnya kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Dan barang siapa hijrah-
nya kepada dunia yang ingin diperolehnya atau 
kepada wanita yang ingin dikawininya, maka (ia 
beroleh balasan) hijrahnya kepada apa yang kar-
enanya ia hijrahkah.”5
b. Pemahaman
Pemahaman disebabkan karena terjadinya pe-
musatan pikiran setelahhadirnya hati dan penga-
rahan ingatan  untuk memahami makna-makna 
ucapan. Pemahaman terhadap makna-makna 
yang halus dalam shalat inilah yang banyak 
mempengaruhi para pelakunya dalam mencegah-
nya  dari perbuatan keji dan munkar.
c. Pengagungan
Sikap ini adalah tambahan yang melengkapi 
kehadiran hati dan kepemahaman terhadap mak-
na-makna yang diucapkan.Suasana ini  timbul 
ada didalam hati. Dan ini timbul karena adanya 
4Wawancara dengan Bapak Syamsu Edwar pada tanggal 17 Mei 2019
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dua makrifat. Pertama, makrifat akan keagungan 
dan kebesaran Allah. Dan ini termasuk dari salah 
satu dari pokok iman. Kedua, makrifat akan ke-
hinaan dan kerendahan diri dihadapan Allah dan 
akan kedudukannya sebagai hamba yang tunduk 
dan perintah. Dari kedua makrifat inilah lalu tim-
bul ketenangan, ketentraman, dan kekhusyukan 
kepada Allah yang kemudian diungkapkan dalam 
bentuk pengagungan.
d. Rasa Hormat
Rasa hormat dan takut adalah suasana diri yang 
timbul dari makrifat akan adanya kekuasaan dan 
keperkasaan Allah, serta kelangsungan kehendak-
Nya tanpa mempedulikan semua itu.
e. Pengharapan
Pengharapan disebabkan oleh makrifat akan 
kelembutan dan kemurahan Allah, serta keluasan 
nikmat dan kelembutan ciptaan-Nya. Juga makri-
fat akan kebenaran janji-Nya untuk memberikan 
balasan surga bagi orang-orang yang mengerjakan 
shalat. Jika keyakinan akan janji-Nya dan makrifat 
akan kelembutan-Nya telah diperoleh, akan mun-
cullah pengharapan tanpa disangsikan lagi.
f. Rasa Malu
Rasa malu timbul karena kesadaran akan 
kekurangan dan kelalaiannya dalam beribadah, 
ketidakmampuannya dalam memberikan penga-
gungan terhadap Allah SWT, serta kebimbangan 
akan masih ada dosa dalam dirinya. Apabila diper-
oleh dengan penuh keyakinan tentu akan melahir-
kan suatu sikap yang disebut rasa malu.6
Ibu Ruhaiti menjelaskan, siswa dilatih untuk 
melaksanakan perintah Allah dan menjauhi laran-
gan Allah. Salah satu perintah-Nya yaitu dengan 
pelaksanaan shalat jamaah.
“Jika ditinjau dari segi hubungan vertikal (hablu 
5Syekh Muhammad Djamaluddin Al-Qasimy Ad Dimsyaqi, Tarjamah 
Mau’idhotul Mukminin Bimbingan Orang-Orang Mukmin, h.753-752.
6Syekh Muhammad Djamaluddin Al-Qasimy Ad Dimsyaqi, Tarjamah 
Mau’idhotul Mukminin Bimbingan Orang-Orang Mukmin, h. 53-54.
mina Allah), shalat jamaah merupakan satu bentuk 
amal ibadah untuk mengingat Allah Swt. sebagai 
penciptanya yang wajib disembah. Senada dengan 
hal tersebut, Ibu Ruhaiti juga menjelaskan, bahwa 
selalu ingat kepada Allah Swt. akan menumbuh-
kan sifat optimis (kepastian) pada diri siswa dan 
menyadarkannya bahwa dia tidak sendirian. Dia 
pun meyakini bahwa Allah Swt. senantiasa dekat 
dengannya. Jadi, mereka menjadi sadar bahwa 
semua kegiatan atau perbuatannya selalu diawasi 
oleh Allah Swt”.7
“Agama Islam menuntut untuk berikhtiar (beru-
saha), berdo’a, dan tawakkal. Ikhtiar merupakan 
suatu bentuk kesungguhan dalam menggapai ke-
inginan. Adapun do’a adalah wujud pengakuan 
akan Dzat Yang Maha Kuasa. Sedangkan tawakkal 
adalah implementasi dari pengakuan kelemahan 
dan kekurangan. Setelah segala usaha yang di-
lakukan dengan segenap kemampuan yang dimi-
liki dan berdo’a sungguh-sungguh, maka hasilnya 
diserahkan kepada Allah Swt. Hal ini sesuai den-
gan pengakuan salah satu siswa yang bernama 
Jesi Novianto, dia mengakui bahwa dengan shalat 
jamaah, khususnya pada waktu shalat Dhuha, dia 
selalu berdoa untuk dirinya sendiri dan dia juga 
mendoakan kedua orang tuanya agar dimudah-
kan dalam mencari rezeki yang halal”.8
2. Akhlakul Karimah Siswa SMA Muham-
madiyah Bengkulu Selatan
Berdasarkan penyajian dan analisa data, dap-
at diinterpretasikan bahwa dampak pembiasaan 
shalat berjamaah terhadap pembinaan moral 
spiritual siswa kepada Allah Swt. di SMA Mu-
hammadiyah Bengkulu Selatan dapat dikatakan 
berhasil, karena siswa telah berupaya melak-
sanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-
Nya. Antara lain dengan melaksanakan shalat 
berjamaah, berupaya tawakkal setelah mereka 
berusaha dan berdo’a, lebih optimis dalam men-
jalankan tindakan, serta siswa juga lebih memi-
liki sifat ikhlas dalam setiap perbuatannya dan 
diniatkan karena Allah Swt.9
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Dampak shalat berjamaah terhadap sesama 
manusia, salah satunya yaitu dapat menumbuh-
kan rasa persaudaraan dan kasih sayang antar 
siswa, serta hubungan antara siswa dengan guru. 
Dalam hal ini, Bapak Hadius Syahroni menga-
takan, bahwa tujuan diterapkannya pembiasaan 
shalat jamaah ini, salah satunya agar siswa lebih 
menyadari tentang pentingnya rasa persaudaraan. 
Karena pelaksanaan shalat jamaah ini dilakukan 
dengan bersama-sama, maka secara tidak lang-
sung mereka telah menciptakan hubungan yang 
harmonis atau keakraban antar siswa dan juga 
guru.10
Kemudian Bapak Hadius Syahroni mengata-
kan, rasa persaudaraan siswa ini diaplikasikan da-
lam bentuk siswa saling mengenal siswa 1 sekolah 
dan mengenal gurunya dengan baik, begitu pula 
guru mengenal muridnya secara mendalam. Jadi 
terwujudlah hubungan kekeluargaan yang harmo-
nis di lingkungan sekolah. Dapat dianalisa bahwa 
dengan adanya pembiasaan shalat jamaah ini 
siswa dapat menyadari akan pentingnya rasa per-
saudaraan. Hal ini diaplikasikan dengan menyam-
bung tali silaturrahmi, baik antar siswa maupun 
siswa dengan guru. Pembiasaan shalat jamaah 
juga berdampak pada pembinaan adab kesopanan 
siswa, baik perkataan maupun perbuatan. Bapak 
Masorin menjelaskan, bahwa siswa harus dibiasa-
kan dan dilatih untuk selalu menjaga kesopanan, 
baik terhadap orang tua, guru, maupun sesama 
teman. Dalam hal ini, siswa cukup menjaga adab 
kesopanan, misalnya mereka selalu mengucapkan 
salam ketika masuk atau keluar kelas, mencium 
tangan setiap guru ketika bertemu, dan berbicara 
dengan lemah lembut kepada setiap orang, teru-
tama orang yang lebih tua.
Dari keterangan di atas, maka dapat dianalisa 
bahwa dengan adanya pembiasaan shalat jamaah 
ini siswa cukup mampu menerapkan adab kes-
7Wawancara dengan Ibu Ruhaiti, Guru PAI pada tanggal 27 April 2019
8Wawancara dengan Jesi Novianto, pada tanggal 27 April 2019
9Wawancara dengan Delpiro pada tanggal 3 Mei 2019
10Wawancara dengan Bapak Hadius Syahroni pada tanggal 4 Mei 
2019
11wawancara Ibu Ruhaiti, 20 April 2019
opanan terhadap setiap orang, terutama orang tua 
dan guru, baik berupa perkataan maupun perbua-
tan.
Selain sikap-sikap yang telah dipaparkan di 
atas, dampak shalat jamaah terhadap pembinaan 
moral spiritual siswa selanjutnya adalah tertanam-
nya sifat jujur pada diri siswa. Jujur merupakan si-
fat yang terpancar dari dalam hati yang mulia dan 
memantulkan berbagai sifat terpuji. Orang yang 
jujur berani menyatakan sikap secara transparan 
dan terbebas dari segala kepentingan, kepalsuan, 
serta penipuan. Dapat dianalisa bahwa dengan 
membiasakan shalat jamaah siswa menjadi lebih 
memiliki sifat jujur, baik perkataan maupun per-
buatan. Hal ini terbukti karena siswa selalu men-
gungkapkan apa adanya ketika sedang berbicara 
terutama dengan orang tua. Pelajaran yang dapat 
diambil dari pelaksanaan shalat jamaah adalah 
disiplin. Disiplin merupakan perasaan taat dan 
patuh terhadap nilai-nilai yang dipercaya termasuk 
melakukan pekerjaan tertentu yang menjadi tang-
gung jawabnya.
Berdasarkan penyajian dan analisa data, maka 
dapat diinterpretasikan bahwa dampak pembi-
asaan shalat berjamaah terhadap pembinaan 
moral spiritual terhadap sesama manusia di SMA 
Muhammadiyah Bengkulu Selatan dapat dika-
takan sudah cukup berhasil, karena siswa cukup 
mampu menerapkan beberapa sikap atau akhlak 
terpuji terhadap sesama manusia, yaitu rasa per-
saudaraan yang diaplikasikan melalui silaturrahmi, 
sopan santun terhadap setiap orang, bersikap jujur, 
baik perkataan maupun perbuatan,begitu pula ke-
disiplinannya meningkat dari tahun ketahun.
Usaha guru dalam membina akhlak siswa terse-
but akan lebih berkesan secara mendalam dalam 
jiwa anak apabila dilakukan dengan jalan pembi-
asaan. Karena mengajar dengan tingkah laku dan 
memberi contoh sebagai tauladan (panutan) dan 
ramah serta menggunakan metode yang bervarai-
si akan lebih berhasil memberikan dorongan dari 
pada dengan lisan. Seseorang baru bisa dikatakan 
memiliki kesempurnaan iman apabila dia memi-
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liki budi pekerti/akhlak yang mulia. Oleh karena 
itu, masalah akhlak merupakan salah satu pokok 
ajaran Islam yang  harus diutamakan dalam Pen-
didikan Agama Islam untuk ditanamkan/diajarkan 
kepada anak didik. Dengan melihat arti pendidi-
kan Islam dan ruang lingkungan itu, jelaslah bah-
wa dengan pendidikan Islam kita berusaha untuk 
membuat manusia yang berkepribadian kuat dan 
baik (berakhlakul karimah) berdasarkan pada aja-
ran agama Islam.
Oleh karena itulah, Pendidikan Agama Islam 
sangat penting sebab dengan Pendidikan Agama 
Islam, orangtua ataupun guru berusaha secara sa-
dar memimpin dan mendidik anak diarahkan ke-
pada perkembangan jasmani dan rohani sehingga 
mampu membentuk kepribadian yang utama 
yang sesuai dengan ajaran agama Islam. Menurut 
guru agama Islam Ibu Ruhaiti mengatakan bahwa 
“Pendidikan Agama Islam melalui solat berjamaah 
sangat penting dilakukan di sekolah ini untuk 
melakukan pembinaan akhlak siswa, apalagi meli-
hat peserta didiknya banyak yang laki-laki laki-laki 
alhamdulillah dengan diadakannya Pendidikan 
Agama Islam ini, para siswa dapat beribah lebih 
baik atau berakhlak yang baik.” 11
Pendidikan Agama Islam dan ajaran solat ber-
jamaah hendaknya ditanamkan sejak kecil, sebab 
Pendidikan pada masa kanak-kanak merupakan 
dasar yang menentukan untuk pendidikan selan-
jutnya. Jadi, perkembangan agama pada sese-
orang sangat ditentukan oleh pendidikan dan pen-
galaman hidup sejak kecil, baik dalam masyarakat, 
sekolah, maupun dalam lingkungan masyarakat 
terutama pada masa pertumbuhan perkemban-
gannya.
Dari hasil observasi yang dilakukan di lingkun-
gan masyarakat salah satu siswa SMA Muham-
madiyah Bengkulu Selatan yang beralamatkan 
di Jalan Aji Yasin, kecamatan Pasar Manna, ka-
bupaten Bengkulu Selatan dapat penulis ketahui 
bahwa lingkungan masyarakat di sekitar tersebut 
mempunyai kehidupan yang beragam mulai dari 
masyarakat yang agamis sampai pada yang tidak 
peduli terhadap agama sangat berpengaruh terh-
adap pembinaan akhlak siswa, karena sudah pasti 
orang tua ikut memotivasi untuk belajar Agama 
Islam dengan cara memasukkan mereka pada 
sekolah yang ada di lingkungan dan juga men-
gajak anak-anaknya untuk mengikuti pengajian-
pengajian umum. Oleh sebab itu seyogyanyalah 
Agama Islam terkhusus tentang solat berjamaah 
ditanamkan dalam pribadi anak sejak ia lahir bah-
kan sejak dalam kandungan dan kemudian hen-
daklah dilanjutkan pembinaan pendidikan ini di 
sekolah, mulai dari Taman Kanak-kanak sampai 
dengan Perguruan Tinggi.
Selain Uraian di atas ada beberapa faktor 
yang jadi pendukung di dalam proses Pendidi-
kan Agama Islam dalam membiba akhlak siswa 
di SMA Muhammadiyah Bengkulu Selatan dian-
taranya adalah:
a. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana merupakan salah satu 
faktor pendukung di dalam usaha meningkatkan 
proses Pendidikan Agama Islam dalam membina 
akhlak siswa di SMA Muhammadiyah. Sarana dan 
prasarana tersebut diantaranya musholla.
Musholla adalah merupakan tempat ibadah 
untuk para siswa dan para guru serta karyawan 
lingkungan sekolah. Mushollah sangat mendukung 
terhadap peningkatan proses belajar agma Islam. 
Hal in seperti dikemukakan oleh Bapak Hadius 
Syahroni, beliau mengatakan bahwa:
“Musholla memang mempunyai peranan yang 
sangat penting dalam usaha meningkatkan proses 
belajar mengajar agama Islam di SMK Sore Tu-
lungagung ini. Selain sebagai tempat ibadah bagi 
siswa dan para guru dan karyawan, anak-anak itu 
juga semangat kalau diajak ke musholla langsung 
untuk praktek sholat dan praktek wudlu. Apalagi 
kalau pagi hari biasanya saya menyuruh siswa un-
tuk sholat dhuha di masjid.” 12
Adanya media pembelajaran seperti musholla 
sangat membantu guru agama dalam proses be-
lajar menagajar, karena media itu bisa membuat 
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guru menggunakan berbagai macam metode da-
lam belajar sehingga anak termotivasi dalam pros-
es pelajar sehingga tidak membuat siswa bosan.
b. Faktor peserta didik 
Merupakan faktor yang paling penting dalam 
pendidikan karena tanpa adanya peserta didik di 
SMA Muhammadiyah Bengkulu Selatan memi-
liki minat yang cukup tinggi terhadap PAI. Hal ini 
dibuktikan dengan apa yang telah penulis lihat 
ketika melakukan observasi. Penulis melihat set-
iap pelajaran Agama akan dimulai para siswa dia-
jarkan solat Dhuha berjamaah. kegiatan tersebut 
merupakan peraturan yang harus dilaksanakan 
dan dipatuhi oleh semua peserta didik sebelum 
pelajaran bidang studi Pendidikan Agama Islam 
dimulai.
Hal ini dikemukakan oleh Bapak Syamsu Ed-
war, beliau mengatakan bahwa:
“Ketika pelajaran Pendidikan Agama Islam 
dimulai kami mewajibkan kepada siswa-siswi ter-
lebih dahulu untuk melaksanakan solat duha ber-
jamaah. sementara ini yang bertugas imam ada-
lah guru, tetapi rencananya akan dibacakan oleh 
siswa secara bergilir.”13
Peserta didik adalah anggota masyarakat yang 
berusaha mengembangkan potensi diri melalui 
proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jen-
jang dan jenis pendidikan. Peserta didik merupa-
kan faktor pendidikan yang penting karena tanpa 
adanya peserta didik, maka pendidikan tidak 
akan berlangsung, peserta didik merupakan “raw 
material input (bahan masih mentah atau pokok) 
di dalam proses pendidikan. Oleh karena itu fak-
tor peserta didik tidak dapat digantikan oleh faktor 
yang lain. Mengingat betapa pentingnya Pendidi-
kan Agama Islam dalam mewujudkan harapan se-
tiap orang tua, msyarakat dan membantu terwu-
judnya tujuan pendidikan nasional, maka harus 
diberikan dan dilaksanakan di sekolah dengan 
sebaik-baiknya agar bisa membina akhlak peserta 
12Wawancara Bapak Hadius Syahroni, 25 April 2019
didik dengan baik.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa di 
SMA Muhammadiyah sangat penting dilaksana-
kan dalam membina manusia yang memiliki ke-
pribadian muslim dan berakhlak mulia.
c. Faktor Pendidik
Faktor pendukung selanjutnya adalah faktor 
guru atau pendidik, yang bertanggungjawab da-
lam pembentukan kepribadian peserta didik. Mela-
lui observasi yang penulis lakukan, penulis melihat 
banyak guru perempuan yang bukan guru Agama 
Islam yang berbusana muslim dengan rapi. Tidak 
hanya itu dari bapak guru pun juga ada yang me-
makai peci ketika berada di lingkungan sekolah.14
Fenomena tersebut dapat dijadikan contoh 
bagi siswa agar selalu berpakaian rapi di dalam 
sekolah, selain itu khususnya guru agama Islam, 
untuk meningkatkan pengetahuan dan keprofesi-
annya sebagai guru agama yang bertugas untuk 
membentuk kepribadian peserta didik agar pe-
serta didik menjadi manusia purna (insan kamil). 
Mereka sering menghadiri pertemuan-pertemuan 
juga terkadang berdiskusi berbagai pengalaman 
dengan guru-guru yang lain, baik itu dengan sesa-
ma guru agama maupun dengan guru-guru yang 
memegang bidang studi yang lain. hal itu sesuai 
dengan apa yang disampaikan oleh Ibu Ruhaiti, 
beliau menyatakan bahwa :“Sebagai seorang guru 
agama saya berusaha memberikan yang terbaik 
untuk siswa dengan bersikap tegas dan berusaha 
mencari solusi bagaimana supaya minat anak-
anak terhadap pelajaran agama Islam sama den-
gan atau lebih baik dari bidang studi yang lainnya 
dan juga saya mengikuti pertemuan-pertemuan 
para guru pendidikan agama untuk berbagai 
pengalaman”.15
Senada dengan hal itu Ibu Ruhaiti menyata-
kan bahwa : “Pada awalnya saya merasa sangat 
berat pak.! Jadi guru agama, tapi saya berusaha 
13Wawancara dengan  Bapak Syamsu Edwar, 26 Mei 2019
14Observasi, Kamis 10 April 2019
15Wawancara Ibu Ruhaiti, Selasa 30 April 2019
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bagaimana saya supaya bisa memberikan yang 
terbaik buat anak-anak dan juga saya sering berdis-
kusi dengan teman-teman sesama guru agama 
untuk berbagi pengalaman dan mencari alternatif-
alternatif lain bagaimana agar siswa tidak mudah 
bosan terhadap pelajaran agama”16
Pendidik atau yang umum disebut guru ada-
lah orang dewasa yang bertanggungjawab untuk 
memberikan bimbingan atau bantuan kepada 
anak didik dalam perkembangan jasmaniah dan 
rohaniyah, agar mencapai kedewasaan, mampu 
untuk melakukan dan melaksanakan tugasnya se-
bagai makhluk Allah, Khalifah di permukaan bumi, 
sebagai makhluk sosial dan makhluk individu 
yang sanggup berdiri sendiri. Pendidik merupakan 
salah satu faktor pendidik yang sangat penting. 
Karena pendidik itulah yang akan bertanggung-
jawab dalam proses pendidikan dalam membina 
akhlak anak didiknya. Guru PAI mempunyai per-
tanggungjawaban yang lebih berat dibandingkan 
dengan pendidik pada umumnya, karena selain 
bertanggung jawab terhadap pembinaan akhlak 
siswa yang sesuai dengan ajaran Islam, ia juga 
bertanggungjawab kepada Allah.
Dengan dilaksanakannya proses pengajaran 
PAI di SMA Muhammadiyah Bengkulu Selatan 
walaupun dengan kendala-kendala di atas adanya 
pembagian perilaku siswa,menunjukkan adanya 
perubahan yang positif, terlihat dalam peningka-
tan pengetahuan, penampilan berpakaian, disip-
lin, tata krama kesopanan.
Temuan-temuan tersebut bermanfaat bagi guru 
PAI dalam memahami, menghayati dan melak-
sanakan fungsinya sebagai pendidik, sehingga 
proses pembinaan akhlak yang baik harus mereka 
lakukan dalam situasi pendidikan yang utuh, agar 
menghasilkan sosok siswa yang lebih potensial, 
berakhlak baik, beriman dan bertaqwa kepada Al-
lah SWT. Dalam pendidikan Islam tidak hanya me-
nyiapkan seseorang anak didik memainkan per-
annya sebagai individu dan anggota masyarakat 
16Wawancara Ibu Ruhaiti,Selasa 30 April 2019
saja, tetapi juga membina sikapnya terhadap 
agama, tekun ikut mematuhi peraturan agama, 
serta menghayati dan mengamalkan nilai hukum 
agama Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Tujuan yang ingin dicapai oleh guru pendidikan 
Agama Islam di Di SMA Muhammadiyah Beng-
kulu Selatan yaitu mewujudkan agar siswa Di SMA 
Muhammadiyah Bengkulu Selatan memiliki akhlak 
yang baik (yang sesuai dengan syariat Islam), se-
lamat dunia dan akhirat, yang terimplementasi 
melalui kata-kata atau niat, pikiran, dan ucapan 
dan perilaku yang ditampilkan guru agama baik 
yang berkaitan dengan Allah SWT dan manusia. 
Di SMA Muhammadiyah Bengkulu Selatan masih 
banyak siswa yang belum mengetahui tentang 
tujuan Pendidikan Agama Islam. Ini dibuktikan 
dengan masih banyak siswa yang belum bisa baca 
Al-Qur’an. Dengan adanya kasus tersebut maka 
disekolahan ini rencananya akan dilaksanakan set-
iap pagi pukul 07.45-08.00 dibacakan ayat suci Al-
Qur’an melalui salon-salon di kelas. Di sini siswa 
Cuma mendengarkan, dan yang membacanya 
guru agama. Tetapi rencananya akan diadakan 
giliran membaca Al-Qur’an yang dilakukan oleh 
siswa. Ada juga dengan cara guru agama mem-
bawa iqra’ pada waktu pelaksanaan belajar men-
gajar.
Pada waktu Ramadhan rencananya ada ban-
yak kegiatan-kegiatan keagamaan misalnya : Sho-
lat traweh bergilir di Masjid sekolah SMA Muham-
madiyah Bengkulu Selatan, Tadarus Al-Qur’an, 
Siswa kelas X sampai kelas XII mengadakan 
pondok ramadhan dan Setiap 1 tahun diadakan 
Istiqosah pada waktu akan pelaksanaan UN. Dari 
uraian di atas, jelaslah bahwa masalah pembinaan 
akhlak siswa sangatlah penting, orang tua dan 
guru merupakan orang yang bertanggungjawab 
terhadap pembentukan sikap, pembinaan moral 
dan kepribadian siswa. Banyak upaya yang bisa 
dilakukan dalam rangka membina akhlak siswa, 
baik oleh orang tua di rumah maupun oleh orang 
tau di sekolah.
Khusus dalam pembinaan disekolah guru di 
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SMA Muhammadiyah ini bisa melakukan dengan 
menerapkan disiplin pribadi, artinya menerapkan 
didalam pribadi mereka, sikap-sikap yang baik dan 
normatif. Disamping itu juga yang paling dominan 
dalam pembinaan akhlak, pembentukan akhlak 
adalah melalui bidang studi Agama Islam. Ber-
dasarkan penyajian dan analisa data, maka dapat 
diinterpretasikan bahwa dampak pembiasaan sha-
lat berjamaah terhadap pembinaan akhlak siswa 
terhadap sesama siswa di SMA Muhammadiyah 
Bengkulu Selatan dapat dikatakan sudah cukup 
berhasil, karena siswa cukup mampu menerap-
kan beberapa sikap atau akhlak terpuji terhadap 
sesama manusia, yaitu rasa persaudaraan yang di-
aplikasikan melalui silaturrahmi, sopan santun ter-
hadap setiap orang, bersikap jujur, baik perkataan 
maupun perbuatan, begitu pula kedisiplinannya 
meningkat dari tahun ke tahun.
Dengan demikian, diharapkan tujuan Pendidi-
kan Agama Islam dalam membina akhlak siswa 
melalui pembiasaan solat berjamaah di SMA Mu-
hammadiyah Bengkulu Selatan bisa tercapai se-
cara maksimal.
Kesimpulan
Penelitian tentang pembinaan akhlakul karimah 
siswa SMA Muhammadiyah melalui pembiasaan 
solat berjamaah dapat diperoleh kesimpulan 
yaitu:
1. Upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam 
menerapkan pembiasaan solat berjamaah 
disekolah dengan tujuan terbentuknya akhlakul 
karimah siswa SMA Muhammadiyah Bengkulu 
Selatan, yaitu dengan menunjukkan akhlak 
dan prilaku baik, bertutur kata lembut, kera-
pian dalam berpakaian, disiplin belajar dan 
menghormati guru dan sesama teman. Semua 
ini adalah peran aktif sekolah atau guru pen-
didikan agama islam yang menanamkan nilai-
nilai agama di dalam diri siswa.
2. Prilaku siswa SMA Muhammadiyah saat ini 
menunjukkan keberhasilan peran guru Pendidi-
kan Agama Islam dalam membina akhlak pe-
serta didik meskipun tidak sepenuhnya adalah 
pencapaian guru dalam membina akhlak pe-
serta didik melainkan terdapat beberapa faktor 
penting yang menunjang akhlak peserta didik 
seperti dari kesadaraan orang tua untuk se-
lalu mengawasi anaknya, kegiatan keagamaan 
disekitar lingkungan tempat tinggal atau di luar 
lingkungan sekolah, dan pergaulan yang baik.
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